BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Pembentukan Kata dalam bahasa Jepang

Chaer (2008 : 3) mengemukakan bahwa pembentukarakan melibatkan
komponen atau unsur pembentukan kata itu, yaitdfemgrbaik morfem dasar
maupun morfem afiks, dengan berbagai alat prosesb@atukan kata salah
satunya adalah afiksasi.

Menurut Sutedi (2003 : 41), morferkeftais merupakan satuan bahasa
terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa dipdaah lagi ke dalam suatu
makna yang lebih kecil lagi. Misalnya, katay: (daigaky “universitas”, terdiri
dari dua buah kaniji, yaituk (dai) dan 5 (gaky. Secara makna, kat& =
(daigaky “universitas” terdiri dari dua satuan, yaitit (dai) dan“# (gaky,
tetapi kedua satuan tersebut tidak bisa dipecalaiggamenjadi satuan yang lebih
kecil yang mengandung makna. Satuan terkécildai) yang secara leksikal
bermakna “besar” dai (gaky yang secara leksikal bermakna “belajar/ilmu”,

masing-masing merupakan satu morfem. Namun, kosaedam bahasa Jepang
tidak hanya ada yang terdiri dari satu morfem dajf@pi ada juga yang terdiri

lebih dari dua morfem.
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Menurut Sutedi (2003 : 43), jenis morfem dalam lsah2epang ada empat,

yaitu:

1.

Jiyuu-keitaisomorfem bebas) adalah kata yang bisa berdiri sethaln bisa
menjadi suatu kalimat tunggal, meski hanya tewdri satu kata. Contoh :
ka (nyamuk),wa (gelang/ring) kawa(sungai).

Kousoku-keitaiso(morfem terikat) adalah kata yang tidak bisa berdi
sendiri. Namun, salah satu keistimewaan morfemdzaiapang, yaitu lebih
banyak morfem terikatnya dibanding morfem bebas@@ntoh :daigaku
(universitas)mita (melihat)

Naiyou-keitaiso(morfem isi), yaitu morfem yang menunjukkan makna
aslinya, seperti nomina, adverbia, dgokan dari verba atau adjektiva.
Contoh :terebi(televisi),yoku(sering),hashidari hashiru(berlari)
Kinou-keitaiso(morfem fungsi), yaitu morfem yang menunjukkan gsin
gramatikalnya, yakni partikegobi dari verba, adjektiva, verba bantu, dan
morfem pengekspresi kalpsgi-keitaisq. Contoh :ru dari hashiru(berlari)
dantaberu(makan).

Machida dan Moriyama dalam Sutedi (2003 : 44) metagkanKousoku-
keitaisodanKinou-keitaisosebagai bagian dasetsuji(imbuhan).

Setsuji(imbuhan) memiliki peranan penting dalam proseslpntukan kata,

walaupun suatu kata juga bisa dibentuk dengan roareggabungkan beberapa
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morfem bebas. Menurut Sutedi (2003 : 44), hasil pambentukan kata dalam

bahasa Jepang sekurang-kurangnya ada empat magam, y

1.

Haseigg yaitu suatu kata yang terbentuk dari penggabumgarfem isi
dengarsetsuji(imbuhan). Contoh :

« O+nomina BH o-kuruma  “mobil”

« Ko + adjektiva /N9 % S\ ko-urusai “agak ribut”

Gouseigo atau Fukugougo adalah kata yang terbentuk sebagai hasil
penggabungan beberapa morfem isi. Contoh :

 Dua buah morfem isifli;& yamamichi(jalan gunung)

« Morfem isi +setsuji: H/# ¥ higaeri (pulang hari itu)
Shouryaku/karikomi merupakan akronim yang berupa suku kata dari
kosakata aslinya. Conton¥—>YJ /L. a ' a—%— 3 /Y a2
(Pasokon.

Toujigo, merupakan singkatan huruf pertama yang dituandledam huruf

Romaji. Contoh Nippon Housou Kyoukai—> NHK

Pengertian Setsuji

Telah dikatakan sebelumnya bahwa dalam proses peuMae kata

diperlukan afiks (imbuhan) sebagai alat proses pemoiikan kata (afiksasi) atau

dalam bahasa Jepang disefgkeisei Afiks (imbuhan) dalam bahasa Jepang

disebutsetsuji Beberapa pendapat para ahli mengenai pengesdtauiji:
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Menurut Ooki (1993 : 705xetsujiadalah

“FERERLDBER DO—-o, HBIZHWS T, FITHMOFEICHONT, £ e —HE %
BEINT, —BEMl T 28K, 7

Artinya : “Salah satu unsur pembentuk kata. Tidapad digunakan secara
tunggal, kemudian biasanya diucapkan menjadi suatgkaian kata, dan unsur
yang mengabungkan kata demi kata.”

Menurut Masuoka dan Takubo (1995 : 62), pengedgsujiadalah

BEEREIE. BE O (JRERR) ZMAT2EAETHY ., sEar (JRAEFE) (ML TR

%%?}ﬁi’?éo FREEORNCAT < b D& HEEHEE] | RAICH S box TR

Lo,

Artinya : “Setsujiadalah suatu unsur yang menyusun kata (kata jagiaamgy
merupakan tambahan pada kata dasar (jadian kasa) desng berdiri sendiri.
Kata yang berada di depan kata dasar dissbtibuji sedangkan kata yang
berada di belakang kata dasar disedetsubiji”

Jadi, berdasarkan pendapat para ahli di atas, gamgksud dengasetsuiji
adalah salah satu unsur pembentuk kata yang tiaat dberdiri sendiri, apabila
berada di depan kata dasar dinamagettouji (prefiks) dan apabila berada di
belakang kata dasar dinamalsatsubiji(suffiks).

Sutedi (2003 : 195) mengemukakan bahwa walaupwandbbhasa Jepang
terdapat istilatsetsuji(imbuhan), tetapi sangat berbeda dengan imbuhasashah

Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, imbuhan digmnaengat produkiif,

sedangkan dalam bahasa Jepang tidak demikiann$telatlalam bahasa Jepang
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tidak terdapat sisipars€écchuuji, yang ada hanya awalaseftouj) dan akhiran

(setsubij) saja.

3. Hakikat Settouji
3.1. Pengertian Settouji
Beberapa pendapat para ahli mengenai pengeeitouji:
Ouga (1990 : 1206), mengemukakan defisettoujisebagai berikut:

FEMEREFE D —D, M LTe—F & LTOKREL b 72RWiE Y FERCUERE D
W, FERREEDORNC S b D, FBMEZBEATZVERERATZVT5, 7

Artinya : “Salah satu unsur pembentuk kata. Terrmwaka dalam unsur
pembentuk kata afiksétsuj) yang tidak memiliki kemampuan sebagai sebuah
kata yang berdiri sendiri, diletakkan di depan kdWerapikan kata dan
menambahkan arti.”

Kemudian, Hajime (1997 : 143) mendefinisiksettoujiadalah

T MDFEIZHDIZONT, BRERZA DT 6 E 2 b0, 7
Artinya : “Kata yang bekerja sebagai penambahdati diletakkan di depan
kata itu.”

Menurut Akimoto (2002 : 92), mengemukaksettoujiadalah

CHAFEOHIAFHIIERAZ NN S E 5721 TR LIRS 20, 7
Artinya : “Prefiks bahasa Jepang adalah kata yapmpatdmenambahkan arti
tetapi tidak dapat mengubah kata.”

Mizutani (2005 : 67), menjelaskan definsgttoujiadalah
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TORREERE L 1T, B TEEAMA T 5 2 LN TE T, WISEEEORNIZ OV TEE
RS DfEREE NV 9,

Artinya : “Prefiks 6ettouji ) adalah kata yang tidak dapat disusun secara
tunggal, selalu diletakkan di depan kata dasarg yd@isebut penggabungan
kata.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka diégatpulkan bahwa
settouji adalah kata yang bukan kata tunggal berfungsikunmtanambahkan

atau bahkan memperkuat arti, dan selalu diletaklkawal kata.

3.2. Jenis-jenisSettou;i
Menurut Miura dan McGloin (1988 : 81), membagi fej@nis settou;ji

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Jenis-jenisSettou;ji
NO. Jenis-jenis Contoh Karakteristik
Settouji

1. | ®%E. T®3% |1 B(0) 1. K (0)
#F7H O (Kata a) Untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan
yang menyatakan bicara yang lebih tinggi tingkatannyagishi,
kesopanan dan ikeiyoushi, nakeiyoushi, doudbisa digunakary
rasa hormat) secara bersamaan.

Contoh :Bf#., BRHLEL XD, ”
Mari saya bawakan barang-barangnya”
b) Sebagai bahasa yang sopan dan memperindah

bahasa.
Contoh ;W K& TJ 4z, "Udaranya
cerahya...”

¢) Untuk meishj umumnya menggunakavago.
Contoh : 535 L (Ohanashj, $5if§ (Osake.
BiFO (Oasob), {5 (Oshigotd

d) ¥ (O) tidak pernah digunakan untkiéngo.
Contoh : B (Oniky), % (Ochg. B4
(Obon)., FHi+ (Okash), Bt& (Ogenk)

e) Umumnya, banyak kata-kata yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
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N

. Z (Go)

. Z (Go)

menggunakasettouji O~kecuali Z i
(gohan. Z4(gohon

f) ¥ (O) tidak pernah digunakan untgkiraigo,
kecualifs # /X2 (Otabakg, ¥ M1 L
(Otoire), F & —/L (Obi-ru), ¥V —*A
(Oso-sy

a) Biasanya menggunak&angqQ umumnya
banyak dari ringkasan kata.
Contoh : ZHfH (gosenmop &S
(gokekkol, Z#AAT (goshoukai, LM
(goshinpa), Z = A (goshuijin

b) Yang bukan berasal dd@ngosedikit.
Contoh :Zp-< Y

2. | BEERTHOD
(Kata yang
menyatakan
negatif,
penolakan, atau
penyangkalan)

i~ (Mu-)

. A~ (Fu~)

FE~ (Hi~)

K~ (Mi~)

. &~ (Mu-~), berarti : tidak memiliki ~

. "~ (Fu~), berarti : tidak (ada), tidak (melakukarn

. #E~ (Hi~), berarti : berlawanan dengan suatu

. A~ (Mi~), berarti : belum (dilakukan/selesai)

Contoh E#E (munoy, - (musekinip

Contoh AR {54 (fubenkyold, 54
(fukanzei, A~ HH (fujiyuu)

keadaan/standar
Contoh :FEJ#E (hidou), FEHEH)
(higenjitsuteKi, FE# 5% (hijoushiki)

Contoh K525 (mikanse), A4E (miseined,
ARUE (mikette)

3. Dan lainnya

~ (Ma-)
(Maru

J/% it

. B~ (Ma~), berarti menegaskan arti dengan

. #~ (Maru ), berarti menambahkan arti dengar

sesungguhnya, benar, murni
Contoh :E 57 (makkd. E /& (mahiru)

lengkap
Contoh L =4F (marusannen LR %
(marumig

Miura dan McGloin (1988 : 81)

Sedangkan menurut Mizutani (2005 : 244), mendikasikan settouji

sebagai berikut:

Tabel 2.2
Klasifikasi Settouji
No. Settouji Contoh Contoh Kata
1. Yang berasal | . H—, HBA—. H—. (Awalan | < FH(Okurum3

=
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F—Sai (Kembali, Lagi)
#r—Shin (Baru)
4—Zen (Seluruh)
K—Dai/Tai- (Besar)

7 —Dai- (Yang ke-)
##—Chou (Super),

X —Han (Bertentangan)
H—, A—, E— RK—

(Awalan yang menyatakan

dari bahasa untuk menghormati) fHIH (Onchuy
Jepang asli £—. Fo—. £A— (Awalan =% (Onkotoba
(wago untuk menyatakan sangat) & - [1 (Masshirg
% D — (Awalan untuk ¥)3E (Monogatar)
menyatakan suatu benda, objek)
2. Yang berasal #1—Go- (Awalan untuk ZF W% (Gokazok
dari bahasa menghormati) B % (Saikaihatsy
Cina kangg

Frittd (Shinseik)
42[H (Zenkok
Kik¥ (Daiseikoy
% —#f (Daikka)

A
(Choukousoku
AR (Hantaise)
FEEE (Hinan), T~
% (Fusansei, #&&
B (Muimi), RoHr

penyangkalan) (E'\J';igsek)

il — 3 H

fil— (wWakil....) (Fukushachoy

3. Settoujiyang T F— (Anti) TUFT 7R
berasal dari Z—/%— (Super) (Antifasiscri
bahasa asing A—)N—a Lt
(gairaigo) — % (Super
Computey

3.3. Penjelasan UmumHite no Settouji Hi~, Fu~, Mu~, Mi~

Huruf kanji 3E. <. #_ >R” (Hi, Fu, Mu, M) dalam istilah linguistik
bahasa Jepang berperan sebhgai no settoujiyaitu prefiks penanda negatif,
berlawanan, bertentangan dari kata dasarnya. Saelgiga7f. +~, &, K"
(Hi, Fu, Mu, M) berasal dari bahasa Cina. Elemen yang berasabdhasa
Cina memainkan peranan penting dalam kosakata &dakgsang. Kata-kata
bahasa Jepang yang berasal dari bahasa Cina cegdkm bersifat buku atau
teknis, bukannya informal percakapan sehari-hatehCkarena itu, sering

ditemukan dalam artikel surat kabar, siaran beftq tulisan ilmiah, dan
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percakapan yang agak tinggi daripada dalam pereakaphari-hari (Vance,

2003 : ix). Walaupun berasal dari bahasa Cinak tadta unsur kebudayaan atau

karakter berpikir yang berpengaruh dalam pengguihiEn no Settouji “Hi~,

Fu~, Mu~, Mi~". Penggunaahlitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dalam

bahasa Jepang hanya semata karena fenomena kelalegavaHitei no

Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" digunakan sebagai penanda negatif atau

penanda hal yang berlawanan dari sebuah kata.

a. Hite no Settouji Hi~ (FE~)
Tabel 2.3
Hitei no Settouji HiNZE~) menurut beberapa ahli
No. | Menurut Arti Penjelasan Contoh
Pendapat
Ahli
1. Hayashi| 1. 3 <, #H|* Bertentangan. « JE# (Hihou)
(1992 : e, WERIET Bertentangan dengan Pelanggaran hukum
1286) ns. 7. W ] alasan. Berten;angan « I (Hibou)
engan yang seharusnyga.
o HRED, Bgurulz Kgsalahan. ) E':rrlig%nan yang
2. L 5%, X< 7 | Memfitnah. Melakukan |« 3JE# (Higi)
AR RN hal yang tidak baik Mengkritik tajam
o JE 4L (Hirei) : Tidak
sopan
3. b7, . Tanpa. Bukan. o JEfF (Hijou) : Tidak
T, #iEx | Menunjukkan yang berperasaan
R berlawanan. « ¥ N B
(Hikoukal
Tidak terbuka
(tertutup)
2. Vance | Padanan bahasa » Kebanyakan kata s HWrTV—RF T
(1993 : | Indonesianya adalah dasarnya adalah katd 3k % FEL
7) non-, tak, bukan, anti, benda yang dapat 7-. "Gandi dan King
bebas. berfungsi sebagai kata menganjurkan anti
sifat berakhiran E‘:J kekerasan.”
(~tek. o SRAED B TP
» Berlawanan dengan 1272 %, "Mulai tahun
kata yang berawalan depan, obat-obatan
Fu~, kata berawalan akan bebas pajak.”
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N =

Hi~ cenderung untuk
melibatkan penilaian
netral dari pada
buruk.
3. Akiyasu | 1. TE L < 72vy, L | 1. Tidak benar. Tidak « JE1T (Hikou) :
(1999 <R, baik. Pelanggaran  hukun
926) perbuatan jahat, tida
bermoral
« JEE (Hidou) :
Ketidakadilan, tirani.
2. ¥ 0iED |z | 2. Diletakkan di depan | « JERIFHY : tidak
L N kata yang memiliki ilmiah
TR k| art... tidak. o e : tidak ada
5 EAE T, akal sehat
3. #H5, L 3. Memfitnah, o JE¥E (Hinan) : kritik,
%, menyalahkan, kecaman.
menyepelekan
4, Asano | EEED FizolF T4 | Katayang menunjukkan « = o #1132 FE/A B
(1994 | o EksFd 5, arti negatif/sangkalan < 3 . "Pengadilan
854) M gE, k< 7puy | yang dilekatkan didepan  nj tidak dibuka untuk
- kz;ngo Hal yang bu_ruk. umum (tertutup).”
° ° al yang tidak baik.
Titik lemah
b. Hite no Settouji Fu~ (~~)
Tabel 2.4

Hitei no Settouji Fu{~~) menurut beberapa ahli

benda

Kata berawalafru~
cenderung untuk
melibatkan penilaian
yang tidak
menguntungkan,
buruk.

Atau yang lebih umum

No. | Menurut Arti Penjelasan Contoh
Pendapat
Ahli
1. Hayashi| « . . &, . . . “Tanpa... . Bukan.... |« [E (Fudoy: Tidak
(1992 : TR, L L. Tidak... . Menunjukkan sama
21) L7su, FTNL negatif/sangkalan, o RI# (Fushig) :
B penolakan.” Misteri
2. Vance | Padanan bahasa Kata yang berawalan |« #FEICIZIAFEA A
(1993 : | Indonesianya adalah Fu~ dapat berfungsi BN S D
4) tak, non baik sebagai kata %. " Dalam bahasé

Inggris banyak|
terdapat kata kerja ta
beraturan.”
WMEITETHLRE
TETRIETZ,

“Industri  perikanan|

adalah bisnis yang

sangat tidak stabil.”

i

=~
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berfungsi sebagai katg
benda yang
menyerupai kata sifat
» Terdapat beberapa ka
yang dibentuk dengan

A~ Bu- yang awalnya

ta

HAF — L5 EO

A b R D
ST,
“Regu Jepang pu

menampilkan
permainan yang buru

7N

2.

adalahFu~ dalam  pertandinga
ini.”
« REE bushitsukegna)
“kurang ajar”.
3. | Akiyasu | “ . . VA “Tidak...Tidak
(1999 : vy, L 7z | (melakukan)...Bukan...| « R{k (Fukyuy: Tidak
68) W, < 7 Menyan_gkal suatu istirahat
W, o =ED |- kejadian, dan o AR p (Fusansei :
T, DS menunjukkan arti yang Tidak setuju
(EDNT, HDZ berlawanan.”
LEfTHbH LK
V. RO E% %
x4, 7
4, Asano 7 RIC AEES | “Kata yang memiliki arti | o 3o/~ LIZARBIGR T,
(1994 : RO BERIZT 5 yang berlawanan. BURO Z &I
884) EE, ~TlER Bukan... Tidak D ¥ A, "Karena
Vv, ~ LR, ~ melakudkan..‘.‘ Tidak saya malas, saya tidak
R, ada... . tahu apapun mengen
politik.”
c. Hitei no Settouji Mu~ (%&~)
Tabel 2.5
Hitei no Settouji Mu~<f~) menurut beberapa ahli
No. | Menurut Arti Penjelasan Contoh
Pendapat
Ahli
1. Hayashi “Ir L. i, “Tidak. Tidak boleh. |« 4% /& (Muketsy
(1992 : RIF ., R, Menentang. Tidak ada. Sempurna
740) % fF L 7p | Tidak bereksistensi. Tidak, 4z T (Mushoky
. L7 melakﬂuekr?ghju‘ll;f;qk bisa. Tidak punya
Vo . < % negatif/sangkalan.” pekerjaan tetap
RV, fGE B OR
j‘o “
2. Vance | Padanan bahasa » Katayangdibentuk |+ 4 F| B Murisoku
(1993 : | Indonesianya adalah dengarMu~ berarti (no) /F B 722 L
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15) tak, kurang, tanpa kurang atau tidak Tanpa bunga
memiliki apa yang e MLTHLHE TN
disebutkan kata ITESHICTX B
dasarnya dan biasanya 1 5 -7 % "Kalau
dapat diterangkan kamu berlatih sediki
dengan’ L -nashi saja, kamu akan
Kata yang berawalan mampu
Mu~ dapat berfungsi mengerjakannya
sebagai kata tanpa sadar.”
keterangan jika diikuti | #Eo A FE T EE &
olehni ataude 4 5 1%
Bisa juga sebagai > "
predikat apabila diikuti g;nc’ ragebtzrl'(gsa;dni
oleh bentulda . hubungannya dengan
Dapat pula berfungsi kecerdasan.”
sebagai pembentuk |, V2 gy v 2 -
kata benda. Bin 5 g E Bt 71,
Beberapa kata A \ N % f{ #
berawalarMu~ Lo .D < i %f‘i
merupakan kata benda o "Pidato politisi
sifat dan memerlukan dari ocehan tanpa
na sebelum kata arti.”
benda, sedangkan yang HERBRO =KL E
lainnya mensyaratkan 5~ &2, "Sekolah
no. yang tak mengadakan
Terdapat beberapa kata  ujian  harus  pulg
yang dibentuk dengan didirikan.”
it~ Bu- yang awalnya > Buyoujin
adalahMu- (na) “tidak aman”.
Akiyasu Yo, BHAHEHE | “Tidak ada. Memiliki arti
(1999 : » FizHonwT, & | yang berlawanan de.ngaw. 4 [ .0 (Mukanshin -
658) SOBWRICT S, kata seb_elumn_ya. Tlda_lk Tidak tertarik
JESIN NP Y ada?;uksfnti?;gi‘::ffs'a o M A B (Mujintou) :
ELANC L, p | - Pulau tak berpenghun
Asano b RN & “Tak ada hal apapun. |« M3 BE 7P ik 4 2 —
(1994 : 1D ED [z | Menyatakan arti tidak ada HE BT
992) WT T~7800 pada kata.” noE A5 A
DEWRERT, V», "Perang yang
tak ada  artinyg
walaupun satu hatri
harus seger
dihentikan.”

d.

Hitel no Settouji Mi~ (3R~)



Tabel 2.6
Hitei no Settouji Mi~=<) menurut beberapa ahli
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No. | Menurut Arti Penjelasan Contoh
Pendapat
Ahli
1. Hayashi “F 77, WwWFE | “Belum. Belum pernah ## (Miren) : Belum
(1992 : . E£7°. . melakukan....” teramp"
581) L= & n KB (Mime) :  Awal
W, fajar, pagi sekali
2. Vance | Padanan bahasa Kata yang dibentuk W4 OFTICIIRB
(1993 : | Indonesianya adalah dengarMi~ berfungsi BotEnLzy
13) belum, tak ter.... sebagai pembentuk »H - 7~ . "Dia
kata benda apabila dihadapkan pada
diikuti olehno setumpuk pekerjaanh
Bisajugasebagai | yang belum pernah ia
predikat apabila diikuti lakukan.”
oleh bentulda S ORI F <
Dapat pula berfungsi > n
sebagai pembentuk [FARFE R, "Obat
kata benda. yang dapal
menyembuhkan
Dalam kebanyakan penyakit ini belum
kasus, kata (iljasarnya ditemukan.”
mengacu pada . o )
perbuatan, dan kata E'Z ffrizf:l\glfuemuenqur
yang berawalaMi~ R P
mengacu pada atribut RIHETE (Mikakute) :
yang berarti belum belum dipastikan
dipengaruhi oleh
perbuatan itu
Implikasi perubahan d
masa depan yang
membedakaMi~ dari
Fu~, Hi~, danMu~.
3. | Akiyasu TERED L L, “Belum. Belum
(1999 EJ L 7¢ | melakukan. Belum ada ARE (Mijuku)
567) W, 7 Belum matang
T2V N, « ﬂ%ﬁ% (Mlkon) :

Belum menikah
AKFERK (Mikanse)
Belum rampung
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4, Asano CEEL L L
(1994 |\, F o % T
970) LWLT, WE
MNEFEITHLNT
ARZSANE < SR
TWAWZ &%
Hobd,

“Belum. Kata yang
menunjukkan

penyangkalan, perbuatan,

atau kejadian yang belun
terjadi, belum berakhir.”

h

KA 1L Z OB ]
R TIEWwIT R
VW, "Orang yang
belum cukup umu
tidak boleh menontom
film ini.”

ZOREIIRILNT
3, "Biaya ini belum
dibayar.”

4. Hakikat Analisis Kesalahan

4.1. Pengertian dan batasan Analisis Kesalahan

Belajar bahasa asing, seperti bahasa Jepang tidaklaah. Tak jarang

kita sebagai pembelajar ataupun pengguna bahasg @ssebut melakukan

kesalahan baik secara lisan maupun tulisan. Kemalgdrsebut harus segera

disadari oleh pembelajar. Oleh karena itu, anaksisalahan perlu dilakukan

agar pembelajar tersebut dapat mengetahui kesalaran dibuatnya hingga

kelak tidak akan terulang.

Adapun pengertian analisis kesalahan menurut Cryilam Pateda

(1989 : 32):

“Analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk maewfifikasikan, mengklasifikasikan,
dan menginterpretasikan secara sistematis kesakasatahan yang dibuat oleh si
terdidik yang sedang belajar bahasa asing atatshdealua dengan menggunakan teori-
teori dan prosedur-prosedur berdasarkan linguistik.

Ellis dalam Tarigan dan Tarigan (2011 : 60) merkatabahwa analisis

kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikagngklasifikasi, dan
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menginterpretasikan kesalahan-kesalahan yang dieat pembelajar baik
menggunakan teori maupun prosedur berdasarkandiiigu

Kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar secarak tithngsung
mengindikasikan bahwa tujuan pembelajaran belumeragpya tercapai.
Mengurangi dan menghilangkan kesalahan pembelagakas menjadi
pekerjaan rumah bagi pengajar atau bahkan suaterjpak yang harus
dilakukan hingga tuntas. Salah satu caranya adddalgan mengkaji semua
aspek seluk beluk kesalahan berbahasa tersebua $ecmat.

Akan tetapi, dalam kehidupan sehari-hari, kita rgerdibuat bingung
dalam membedakan pengertian kekelirtmistakes’ dan kesalaharerror’ .
Kemudian Tarigan dan Tarigan (2011 : 68) mengunkg&apperbandingan

antara kesalahan dan kekeliruan melalui tabel selbegikut.

Tabel 2.7
Perbandingan antara Kesalahan dan Kekeliruan
Kategori Kesalahan Kekeliruan
Sudut Pandang

1. Sumber Kompetensi Performansi
2. Sifat Sistematis Tidak sistematis
3. Durasi Agak lama Sementara
4. Sistem linguistik Belum dikuasai Sudah dikuasai
5. Hasil Penyimpangan Penyimpangan
6. Perbaikan Dibantu oleh guru] Siswa sendiri: Pemusatan

latihan, pengajaran perhatian

remedial

Jadi, berdasarkan tabel di atas, maka Tarigan d@daigah (2011 : 68)
berpendapat bahwa kekeliruan pada umumnya disebdhktor performansi.
Keterbatasan dalam mengingat sesuatu menyebabkkealirkan dalam

melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekd&eda atau kalimat, dan
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sebagainya. Siswa sebenarnya sudah mengetahuo $isggiistik bahasa yang
digunakannya, namun karena suatu hal dia lupa &akatem tersebut.

Sedangkan kesalahan, disebabkan oleh faktor konget@rtinya, siswa

memang belum memahami sistem linguistik bahasa ydiggnakannya.

Sering dikatakan bahwa kesalahan merupakan gamteteadap pemahaman
siswa terhadap sistem bahasa yang sedang dip@yaariBila tahap

pemahaman siswa terhadap sistem bahasa yang s#igafegarinya ternyata
kurang maka kesalahan sering terjadi, dan kesalakan berkurang apabila
tahap pemahaman semakin meningkat.

Selain istilah kekeliruan dan kesalahan, CordearddPateda (1989 : 33)
menyatakan ada pula istilah slip, keseleo, salabngrtlapses’ Slip mengacu
pada situasi pengucapan yang keliru, misalnya katidlak ingat atau karena
tekanan-tekanan yang bersifat psikologis, sep&ti rhaaf, bukan itu yang

saya maksud.”

4.2. Penyebab Kesalahan

Setyawati (2010 : 15) mengemukakan bahwa pangkalgibab kesalahan
bahasa ada pada orang yang menggunakan bahasdemaggkutan bukan
pada bahasa yang digunakannya. Ada tiga kemunglieagebab seseorang

dapat salah dalam berbahasa, antara lain sebadaitbe



25

Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainydapat berarti bahwa
kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferehas®abu atau bahasa
pertama (B1l) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedgejajari si
pembelajar. Dengan kata lain, sumber kesalahaetda&rpada perbedaan
sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.

Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa dypakgpinya

kesalahan intrabahasant(alingual error). Richards dalam Tarigan dan

Tarigan (2011 : 77) menyingkat kesalahan intrabalsgbagai berikut:

a. Over-generalization(penyamarataan berlebihan) adalah penggunaan
strategi-strategi atau siasat-siasat yang teladedex sebelumnya di
dalam situasi-situasi baru. Maksudnya, pembelajanaiptakan
struktur yang menyimpan berdasarkan pengalamanngagenai
stuktur-struktur lain dalam bahasa sasaran ataashatarget. Dengan
kata lain, kesalahan yang merefleksikan ciri-cirium kaidah bahasa
yang dipelajari, sehingga salah atau keliru dalaemerapkan kaidah
bahasa.

b. Ignorance of rule restrictiongketidaktahuan akan pembatasan kaidah)
adalah kegagalan mengamati pembatas-pembatas uststrkiktur
yang ada, yaitu penerapan kaidah-kaidah terhadapeks konteks

yang tidak menerima penerapan tersebut.
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c. Incomplete application of rulegpenerapan kaidah yang tidak
sempurna). Terdapat struktur-struktur yang penyngpanya
menggambarkan taraf perkembangan kaidah-kaidah gligogglukan
untuk menghasilkan ucapan-ucapan yang berterima aapat
diterima. Sebagai contoh, kesulitan-kesulitan sistes dalam
penggunaan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dideragan jelas
pada siswa bahasa dua (B2). Dalam bahasa tertemai bentuk
pernyataan dapat dipakai pula sebagai pertanyadah satu dari
transformasi-transformasi berangkai yang mungkhilatigkan, atau
suatu kata tanya yang dapat ditambahkan begitukegada bentuk
pertanyaan. Pelajar B2, yang mungkin hanya tergada komunikasi,
dapat mencapai komunikasi yang cukup efisien tampanerlukan
penguasaan yang lebih banyak daripada kaidah-kasgalerhana
pemakaian pertanyaan.

d. False concepts hypothesiz@dlah menghipotesiskan konsep). Hal ini
terkadang berkaitan dengan gradasi pengajaran-jaeaggyang tidak
selaras.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurangus®m Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau diktihkdlan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyamgisaiah sumber,

pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanama @engajaran
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menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, Kahgangkah dan
urutan penyajian, intensitas dan kesinambungangp@ray, dan alat-alat

bantu dalam pengajaran.

4.3. Metodologis dan Tujuan Analisis Kesalahan

Berdasarkan sumber-sumber yang didapat dari pdranadka Tarigan

dan Tarigan (2011 : 63) telah menyusun dan menkadifilangkah-langkah

kerja (metodologis) analisis kesalahan, yaitu:

1.

Mengumpulkan data : berupa kesalahan berbahasa dikykan oleh

siswa, misalnya hasil ulangan, karangan, atau kapeen.

Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan : ngenali dan

memilah-milah kesalahan berdasarkan kategori Kesala misalnya

kesalahan-kesalahan pelafalan, pembentukan kategggleungan kata,

atau penyusunan kalimat.

Memeringkat kesalahan : mengurutkan letak kesalal@enyebab

kesalahan, dan memberikan contoh yang benar.

Menjelaskan kesalahan : menggambarkan letak kesalapenyebab

kesalahan, dan memberikan contoh yang benar.

Memprakirakan atau memprediksi daerah atau halhes@an yang rawan
meramalkan tataran bahasa yang dipelajari yangpotensi

mendatangkan kesalahan.
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6. Mengoreksi kesalahan : memperbaiki dan bila dapahghilangkan
kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, pegangan yang
baik, dan teknik pengajaran yang serasi.

Bila kita perhatikan metodologi analisis kesalaliaratas, maka dapat
disimpulkan tujuan akhir analisis kesalahan adat@mcari umpan, baik yang
dapat digunakan sebagai titik tolak perbaikan pemnga bahasa, yang dapat
mencegah atau mengurangi kesalahan yang mungkakudldn oleh para
siswa.

Pateda (1989 : 37) menyimpulkan bahwa analisis|&iesa bertujuan
untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan, damtama untuk
melakukan tindakan perbaikan. Kesalahan si terdidikgkin saja disebabkan
oleh si terdidik sendiri, tetapi mungkin saja delekan oleh guru, bahan,
metode, atau barangkali teknik mengajar guru. Dergalisis kesalahan, guru
dapat merencanakan pengajaran remedial dan deregaikiah dapat pula

menentukan bahan yang akan diujikannya.

B. Kategori

Salah artinya apa yang dilakukan tidak betul, tidaknurut norma, tidak

menurut aturan yang ditentukan. Hal tersebut mungksebabkan oleh pemakai

bahasa yang belum tahu, atau tidak tahu terdapatandemungkinan lain adalah

khilaf. Jika kesalahan ini dikaitkan dengan penggumkata, maka dia tidak tahu kata
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yang tepat dipakai (Setyawati, 2010 : 13). Terdapgd jenis kesalahan yang

mungkin dilakukan oleh pembelajar dalam menggunéledrasa, yaitu:

1. Error, yaitu kesalahan yang mengacu pada kompetensingarggambarkan
kemampuan si terdidik pada tahap tertentu.

2. Mistakes yaitu kekeliruan yang mengacu pada faktor perémsn misalnya
kelelahan, emosi.

3. Lapses yaituslip, keseleo, salah omong. Slip mengacu pada siteaguyzapan
yang keliru.

Pada penelitian ini, jenis kesalahan yang akanati&s adalaherror dalam
penggunaaritei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dalam bentuk tes tertulis. Tes
tertulis ini ada dalam bentuk mahasiswa harus ntaken penggunaanlitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" yang tepat sesuai dengan kata yang ditanyakan,
menuliskan arti kata, dan menerjemahkan kalimat.

Kesalahan yang dimaksud di sini adalah kesalahEimdpenggunaahiitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~".Keempat prefiks ini memiliki arti yang hampir sama,
namun dalam penggunaannya berbeda. Berikut agalajelasan penggunaan dari

masisng-masing prefiks:

Tabel 2.8
KarakteristikHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"
NO. | Hitei no Settouji Arti Karakteristik Contoh
“Hi~, Fu~,
Mu~, Mi~"
1. Hi~ e Tidak, in-, non- |+ Cenderung mengacu padas FH:%7/]
penilaian yang netral o FEREEMY
* Penyangkalan, |+ Hanyasettouji Hi~yang |. JEpzang
penolakan dapat dirangkai dengan |, o
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~teki (~19)
Fu~ Tidak, buruk, Cenderung pada posisi | « fiE
jelek yang tidak N N2
Berlawanan, menguntungkan o ¥ (Bushitsukp
bertentangan Menjadinakeiyoushjika | , R
dengan kata dilekatkan dengameishi | RN (Fuanna)
dasarnya Terdapat beberapa kata -~
yang dibentuk dengafr~
Bu- yang awalnya adalah
Fu~
Mu~ Kurang, tanpa, Hanyasettouji Mu~yang |« FI|E7zL
tidak ada, tidak dapat diterangkan dengan. [
memiliki apa- L o HLTHEETHE
apa, . Meishi (kata benda) yang MEEHI-TXD LD
mengabaikan berarti kosong, sia-sia oI,
Keiyoushi(kata sifat), o [EfEL JETE b
yaitu nai, yang berarti e
tidak ada P,
Kata keterangan apabila | * BARZ OBFEILTZ 0
diikuti oleh partikelni TWHEEWRZRR L2
ataude NP IZBE R,
Predikat apabila diikuti |« &% & (BuenryQ
oleh bentulda « MEH.C> (Buyoujin
Beberapa kata berawalar
Mu~ merupakan kata
benda yang menyerupai
kata sifat dan memerlukap
naatauno
Terdapat beberapa kata
yang dibentuk dengaf~
Bu- yang awalnya adalah
Mu~
Mi~ Belum Pembentuk kata benda 1z DRETIZAREER D
Menyatakan apabila diikuti olemo HEANTEH -
suatu perbuatan Predikat apabila diikut 7.
yang belum olehda . ZOFRRITEh Wik
terjadi atau yang Kata dasarnya KR
belum berakhir kebanyakan mengacu, o =

pada perbuatan, dan ka

yang berawalan Mi~
mengacu pada atriby
yang berarti belun
dipengaruhi oleh

perbuatan itu
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Telah disebutkan sebelumnya bahtdei no Settouji“Fu~ dan Mu~" bisa
dibacaBu~pada saat yang bersamaan. Sehubungan dengarskbluteTanbo dan Ni
Yongming (2000 : 106) mengatakan:

THHEND TR (T~ & T (T~ OHBUREDENS~ A T AL A=V &S

mCThoTH, AR RS IRIE) MERGE) MEHiER) 28 T4 (7) ~) &

ME (L) ~) ICEEELTNDREICONTIE, BEOLLT S, FiEF. & OIFE.

FEEMNFHEI ER Do TN D L0 & B b 2 BB CIEFIUIELLELTD

+oa i EN R,

Artinya : "Mengenai penggunaabhitgi no settou) [~ (Fu) ~) & T (Mu)
seperti Fugi), (Fukitsy, (Fuse), (Mujihi), (Musessoy walaupun bahkan jika ada

perbedaan antaral <~ (Bu-) & [f& (Bu-J itu . Hal tersebut dikarenakan

umumnya menunjukkan kesan negatif, kemudahan papgnaya, bentuk kata yang
sama, dan karakteristik leksikal yang terlihat helvienjadi perhatian utama, namun
sebenarnya tidak ada persiapan (patokan) yang aaugebih detail untuk hal itu.”

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahdak tada patokan dalam
perbedaan penggunaétitei no Settouji“ Fu~ dan Mu~’ pada saat dibacBu. Hal
tersebut dikarenakan cara pengucapan atau peladedany Jepanghétsuon. Oleh
karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut darensalam lagi untuk dapat
mengetahui perbedaan pengguniéei no Settouji' Fu~danMu~" pada saat dibaca
Bu~ Namun demikian, berikut adalah beberapa contdh kang berawalanFu~
danMu~’ yang dibacaBu~:

Tabel 2.9
Contoh-contoh kata yang berawaldu*~danMu~" yang dibacaBu~

No. Kata Cara Baca Arti
1. R, g Bugaku Kebodohan
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2. TNEHE. EiEE Busahou Berkelakuan buruk, tidak sopan
3. MR, M Bukimi Rasa tidak enak

4. Rf,  HEP Busui Tidak anggun/tidak halus

5. AL, mEEH Bukiyou Hal canggung/tidak terampil

C. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual

Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pembel@arpengguna bahasa
dianggap sebagai bagian dari proses belajar. Kemal@rsebut terbagi menjadi
tiga jenis, yaituerror (kesalahan),mistakes(kekeliruan), danlapses (slip,
keseleo).

Tarigan dan Tarigan (2011 : 70) berpendapat bahsvgyimpangan atau
kesalahan dalam penggunaan bahasa yang dipethgmibabkan oleh kesalahan
dan kekeliruan. Kekeliruan pada umumnya disebablektor performansi.
Keterbatasan dalam mengingat sesuatu menyebabk&elirkan dalam
melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekdada atau kalimat, dan
sebagainya. Siswa sebenarnya sudah mengetahum disgpiistik bahasa yang
digunakannya, namun karena suatu hal dia lupa sikeam tersebut. Sedangkan
kesalahan, disebabkan oleh faktor kompetensi. yatisiswa memang belum
memahami sistem linguistik bahasa yang digunakar®gang dikatakan bahwa
kesalahan merupakan gambaran terhadap pemahanvem teidhadap sistem
bahasa yang sedang dipelajarinya. Kesalahan ydakukian oleh pembelajar

secara tidak langsung mengindikasikan bahwa tujpembelajaran belum
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sepenuhnya tercapai. Menganalisis suatu kesalalagat dmenjadi sebuah
tindakan yang dapat mengatasinya

Dalam bidang linguistik, afiks/imbuhasdtsuj) memiliki peranan penting
untuk pembentukan suatu kata. Afiks dalam bahagande ada dua, yaitu
prefiks/awalan gettouj) dan sufiks/akhiransgtsubij). Di dalam penelitian ini
akan meneliti tentang prefiks dalam bahasa Jepseitp(j). Prefiks ettou))
adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri, dilkdn sebelum kata lain,
kemudian memperkuat, menyesuaikan keadaan, dannmbahaarti kata itu
(Kindaichi, 1990 : 1074). Prefiks yang akan dibapada penelitian ini adalah
prefiks bahasa Jepang yang menandakan negatif datiaam bahasa Jepang

disebuthitei no settoujiyaitu Hi~, Fu~, Mu~, Mi~.

2. Definisi Operasional

- Analisis : Penyelidikan terhadap suatu peristiw&argngan,
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dsbu@Kam
Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 43).

- Kesalahan : Penyimpangan-penyimpangan yang bersifdematis
yang dilakukan si terdidik ketika ia menggunakahasa

(Pateda, 1989 : 38).
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- Penggunaan . Proses, cara, perbuatan menggunagaatuisg Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 375).
- Hitei no Settoujt Kata yang menyatakan negatif, penolakan, atau
penyangkalan (Miura dan McGloin, 1988 : 83)
Kesalahan dalam penggunaan bahasa yang sedangjatippembelajar
bahasa asing, mungkin saja disebabkan aetor (kesalahan),mistakes
(kekeliruan), danlapses (slip, keseleo). Namun, dalam penelitian ini, jenis
kesalahan yang akan dianalisis merupakan jeniddkesayang tergolong pada
jenis kesalaharerror (kesalahan) Kesalahan yang disebabkan oleh faktor
kompetensi. Artinya, siswa memang belum memahastersi linguistik bahasa
yang digunakannya. Sering dikatakan bahwa kesalamamipakan gambaran
terhadap pemahaman siswa terhadap sistem bahagaedang dipelajarinya.
Untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan kesalabarbahasa
pembelajar, maka pengajar perlu mengkaji selukkdledgalahan tersebut, dalam
bentuk menganalisis kesalahan. Ellis dalam Tarigam Tarigan (2011 : 60)
menyatakan bahwa analisis kesalahan adalah suatnik te untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengintetasékan kesalahan-kesalahan
yang dibuat oleh pembelajar baik menggunakan teoaupun prosedur
berdasarkan linguistik. Kesalahan yang akan disisallalam penelitian ini
mencakup kesalahan penggunaan prefiks dalam kalsedata dalam hal

menerjemahkan kalimat tersebut.
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Prefiks 6ettouj) yang akan dianalisis pada penelitian ini adalaéfiks
(settouj) yang mengandung arti negatif, penolakan atauaegkalan atau yang
sering disebut dengdntei no settoujiHitei no settoujipada penelitian ini akan
difokuskan 9E, <, #&. ZK” (Hi, Fu, Mu, Mi). WalaupunHitei no Settouji
“Hi~, Fu~, Mu~, Mi~” memiliki arti dan makna yang hampir sama, adtaka
yang memang tidak dapat saling menggantikan persggunya antaHitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi”. Kendatipun demikian, ada juga yang yang dapat
saling menggantikan, sehingga menyebabkan pengguyaaaling bertumpang
tindih, seperti Hi~ ada kalanya dapat saling menggantikan derfgan dan
Mu~, begitu juga dengaRu~ danMu~. Hal inilah yang kemungkinan membuat
pembelajar salah dalam menggunakhiei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi".
Oleh karena itu, penulis menggiring penelitian kai analisis kesalahan bukan
analisis kemampuan atau analisis penggunaan. Bamehi ditujukan kepada
mahasiswa tingkat IV karena peneliti beranggapdmvhamahasiswa tingkat 1V

sudah mendapatkan materi mengéigei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~".



